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Abstrak

Senam kaki merupakan salah satu terapi yang diberikan kepada penderita diabetes yang bertujuan untuk
memperlancar peredaran darah yang terganggu, membantu memperkuat otot-otot pada kaki dan
memperbaiki sirkulasi darah sehingga nutrisi kejaringan lebih lancar, jika tidak dilakukan dapat
menimbulkan penyempitan pembuluh darah kaki atau neuropati kemudian akan menyebabkan
terjadinya ganggren, selanjutnya meningkatkan resiko kecacatan atau morbiditas, pengabdian ini
dilakukan pada lansia yang berjumlah 15 orang pada lansia yang mengalami diabetes militus di gampong
keuniree kecamatan pidie kabupaten pidie. Hasil kegiatan ini didapatkan lansia mengalami peningkatan
pengetahuan tentang pentingnya senam diabetes pada penderita diabetes untuk mencegah terjadinya
komplikasi, peserta juga aktif dan antusia saat dilakukan demontrasi. Harapannya lansia bisa melakukan
kegiatan secara mandiri atau kelompok tidak hanya saat ada arahan dari pihak kesehatan tetapi menjadi
kesadaran bagi masyarakat pentingnya hidup sehat.
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PENDAHULUAN

Menurut World Health Organisation
(WHO), lansia adalah seseorang yang telah
memasuki usia 60 tahun keatas. Lansia
merupakan kelompok umur pada manusia
yang telah memasuki tahapan akhir dari
fase kehidupannya. Kelompok yang
dikategorikan lansia ini akan terjadi suatu
proses yang disebut aging process atau
proses penuaan.

Diabetes melitus merupakan suatu
kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik hiperglikemia yang terjadi
karena Kkelainan sekresi insulin, Kkerja
insulin, atau keduanya sehingga terjadi
defisiensi insulin. Menurut World Health
Organization (WHO).
merupakan suatu kumpulan masalah
anatomi dan kimiawi dari sejumlah faktor
dimana didapati defisiensi insulin absolut
atau relatif dan gangguan fungsi insulin
(Basri, 2020). Berdasarkan IDF Atlas
Indonesia menempati peringkat ketujuh di
dunia untuk prevalensi penderita diabetes
bersama dengan China, India, Amerika
Serikat, Brazil, Rusia, dan Meksiko dengan
jumlah estimasi penderita diabetes sebesar
10 juta (Sun, 2022).
diabetes melitus di
6,9%. Dari 6,9%
penderita diabetes melitus didapatkan
30,4% yang telah terdiagnosis sebelumnya

Diabetes melitus

Prevalensi

Indonesia sebesar

dan 69,9% tidak terdiagnosis sebelumnya.
Meskipun terjadi peningkatan proporsi
diabetes yang
terdiagnosis, namun proporsi yang tidak
terdiagnosis sebelumnya masih besar
(Ogurtsova, 2022).

Jika dilihat dari provinsi yang ada di
Indonesia prevelensi diabetes melitus
tertinggi terdapat di Yogyakarta, DKI
Jakarta, Sulawesi Utara, dan Kalimantan
Timur. Sedangkan untuk Sumatera Barat

penderita melitus
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Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 secara nasional menunjukkan bahwa
prevalensi diabetes adalah 2,0%.
Prevalensi diabetes melitus berdasarkan hasil
pengukuran gula darah pada penduduk umur
215 tahun yang bertempat tinggal di perkotaan
adalah 10,6%. Prevalensi diabetes melitus di
Sumatera Barat berdasarkan hasil Riskesdas
2018 adalah 1,6% (Riskesdas, 2018). Tingginya
prevalensi penderita diabetes melitus di
Sumatera Barat tidak terlepas dari masih
banyaknya penderita yang tidak mengetahui
secara benar tentang penyakit diabetes melitus,
gaya hidup yang buruk pola makan atau nutrisi
yang tidak sehat dan kurangnya aktivitas fisik
(Milita, 2021).

Penderita diabetes melitus dianjurkan
untuk melakukan senam kaki. Tindakan ini
sangat cocok untuk klien dengan neuropati
diabetik karena mudah dilakukan oleh semua
orang, dan senam ini bertujuan dapat
membantu memperbaiki sirkulasi darah dan
memperkuat otot-otot kecil kaki dan mencegah
terjadinya kelainan bentuk kaki (Bashir, 2024).

Senam kaki merupakan salah satu terapi
yang diberikan kepada penderita diabetes yang
bertujuan untuk memperlancar peredaran
darah yang terganggu, membantu memperkuat
otot-otot pada kaki dan memperbaiki sirkulasi
darah sehingga nutrisi kejaringan lebih lancar,
jika tidak dilakukan dapat menimbulkan
penyempitan pembuluh darah kaki
neuropati kemudian akan menyebabkan
terjadinya ganggren, selanjutnya meningkatkan
resiko kecacatan atau morbiditas (Yemina
2025).

Salah satu dari latihan jasmani adalah
senam kaki. Senam kaki dapat meningkatkan
aliran darah dan memperlancar sirkulasi darah,
hal ini membuat lebih banyak jala-jala kapiler
terbuka sehingga lebih banyak reseptor insulin
yang tersedia dan aktif (Anisa, 2025). Kondisi
ini akan mempermudah saraf menerima nutrisi

melitus

atau
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dan  oksigen yang dapat
meningkatkan fungsi saraf (Fariasi, 2024).
Senam kaki adalah kegiatan atau latihan
yang dilakukan oleh pasien diabetes
melitus untuk mencegah terjadinya luka
dan membantu melancarkan peredaran
darah bagian kaki. Senam kaki ini
bertujuan untuk memperbaiki sirkulasi
darah sehingga nutrisi ke jaringan lebih
lancar, memperkuat otot-otot kecil, otot
betis, dan otot paha, serta mengatasi
keterbatasan gerak sendi yang sering
dialami oleh pasien diabetes melitus
(Ikhsan, 2024). Senam kaki diabetes
melitus ini merupakan kegiatan atau
latihan yang dilakukann oleh masyarakat
yang menderita diabetes melitus untuk

mana

membantu  memperlancar  peredaran
darah bagian kaki yang mengalami
penurunan neuropati yang bisa

menyebabkan terjadinya luka (Setyoadi &
Hasanah, 2023).

METODE
Pengabdian masyarakat ini
dilakukan di Gampong Keuniree,

Kecamatan Pidie Kabupaten Pidie. Adapun
lansia yang hadir pada kegiatan ini
sejumlah 15 orang lansia terdiri dari pria
dan wanita.

Kegiatan PkM ini dilakukan selama
2 hari dengan diawali pengakajian awal
tentang berapa jumlah yang
mengalami masalah diabetes militus
kemudian langsung diberikan penyuluhan
tentang pentingnya senam kaki diabetes

lansia

pada penderita diabetes militus, kemudian
intervensi senam kaki dan diakhiri dengan

penilaian evaluasi hasil senam kaki

diabetes militus..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan = Pengabdian = Masyarakat
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mengenai penyuluhan dan demonstrasi senam
kaki diabetes ini dilaksanakan melalui
pengabdian masyarakat pada hari

Kamis tanggal 15 Mei 2025 dari pukul 10.00
- 12.00 WIB. Peserta kegiatan adalah lansia
yang berjumlah 15 orang terdiri dari laki-laki
dan perempuan.

Kegiatan diawali dengan pembukaan dari
moderator dan pengisian data masalah

diabetes militus, kemudian penyuluhan dan
sesi senam lansia yang dilakukan oleh tim PkM,
setelah senam lansia dilanjutkan sesi diskusi
serta tanya jawab. Dalam diskusi dan tanya
jawab berbagai pertanyaan diajukan secara
antusias oleh para peserta. Secara garis besar
inti dari pertanyaan para peserta adalah
seputar penyebab, keluhan-keluhan yang
dirasakan serta bagaimana cara mengatasi

keluhan keluahan tersebut.

Gambar 1. Penyuluhan Kesehatan tentang
diabetes militus
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Gambar 2. Demonstrasi senam kaki
diabetes
KESIMPULAN

Peserta pengabdian kepada
masyarakat sangat antusia dalam

mengikuti kegiatan ini dari awal sampai
akhir, kegiatan ini sangat bermanfaat bagi

masyarakat khususnya lansia yang

mengalami  diabtes  militus  untuk

melakukan senam kaki diabetes untuk

mencegah terjadinya komplikasi yang

serius.
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